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Berdasarkan pada kebutuhan untuk menciptakan pemerataan 
ekonomi dari atas sampai bawah, maka lahirlah lembaga keuangan non bank 
yang disebut dengan Baitul Maal wa Tamwil. Baitul Maal wa Tamwil 
merupakan salah satu perintis lembaga keuangan non bank dengan prinsip 
syari‟ah di indonesia. Fungsi dan jenis dana yang dikelola oleh Baitul Maal 
wa Tamwil, terdapat dua tugas penting Baitul Maal wa Tamwil, yakni 
terikat dengan pengumpulan dana dan penyaluran dana. Oleh karena itu, 
untuk memperoleh kinerja marketing yang baik, maka pihak manajer perlu 
memperhatikan faktor motivasi yang mempengaruhi kinerja marketing 
supaya bisa bertanggungjawab dan bisa tercapainya target produktivitas 
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya manajer 
memotivasi kinerja marketing dan bisa untuk pencapaian target di Kantor 
Cabang Baitul Maal wa Tamwil Al-Falah Berkah Sejahtera Sumber. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriftif. Data penelitian di peroleh dari hasil observasi, 
dokumentasi dan wawancara dengan karyawan Kantor Cabang Baitul Maal 
wa Tamwil Al-Falah Berkah Sejahtera Sumber kemudian menganalisisnya 
melalui reduksi data, penyajian data, dan pembuatan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Kantor Cabang Baitul 
Maal wa Tamwil Al-Falah Berkah Sejahtera menerapkan motivasi terhadap 
karyawan khususnya kinerja marketing untuk bisa meningkatkan 
pencapaian target dalam pengumpulan data atau penyaluran data. Dan 
dengan cara manajer memotivasi kinerja marketing sehingga bisa 
melakukan target yang sudah di tentukan, sehingga tahun ke tahun 
mengalami peningkatan yang signifikan. Meskipun banyak hambatan dari 
faktor internal dan faktor eksternal, tapi strategi marketing terus berusaha 





















IIS ISUN SUNARSIH. 14122210980. Efforts Managers Motivating Employees 
on Performance Marketing in Achieving Target (Studies in Branch Office BMT 
Al-Falah Blessing Welfare, Sumber Kab. Cirebon), 2016. 
 
Based on the need to create economic equality from top to bottom, 
it gives birth to non-bank financial institutions called Baitul Maal wa 
Tamwil. Baitul Maal wa Tamwil one of the pioneers of non-bank financial 
institutions with the principles of Shari'ah in Indonesia. Functions and types 
of funds managed by Baitul Maal wa Tamwil, there are two important tasks 
Baitul Maal wa Tamwil, which is tied to fundraising and disbursement of 
funds. Therefore, to obtain a good marketing performance, then the manager 
should consider motivational factors that affect the performance of 
marketing in order to be responsible and to the achievement of the target 
company's productivity. This study aimed to describe the performance 
marketing effort to motivate managers and can be used for meeting the 
targets in the Branch Office Baitul Maal wa Tamwil Al-Falah Blessing 
Sejahtera. 
This study uses qualitative research with descriptive approach. 
Research funds obtained from the observation, documentation and 
interviews with employees of the Branch Office Baitul Maal wa Tamwil Al-
Falah Blessing Sejahtera then analyze it through data reduction, data 
presentation, and of making conclusions. 
From the research results show that the Branch Office Baitul Maal 
wa Tamwil Al-Falah Blessings Prosperity apply to employee motivation, 
especially the performance of marketing in order to improve the 
achievement of targets in data collection or distribution data. And by the 
way managers motivate performance marketing can do a target that has been 
specified, so that over the years has increased significantly. Despite the 
many obstacles of internal factors and external factors, but the marketing 




















 ٠٨٠٠٠٠٠٢١٤٢ .HISRANUS NUSI SII
جٖ٘د ٍذٝشٛ حذفٞض اىَ٘ظفِٞ ػيٚ اىخس٘ٝق الأداء فٜ حذقٞق اىٖذف (دساساث فٜ ٍناحب فشع ٗحصبخ 
 ٠٢٠٢ٍقشا ٍاه اىفلاح اىَينٞت ّؼَت حَْٞت رشاء) 
 
اىَؤسساث  ٗبْاء ػيٚ اىذاجت إىٚ خيق اىَساٗاة الاقخصادٝت ٍِ أػيٚ إىٚ أسفو، ٗأّٔ ٝؼطٜ ٗلادة إىٚ
اىَاىٞت غٞش اىَصشفٞت ٗدػا حصبخ ٍقشا ٍاه ٗاىخط٘ٝش اىؼقاسٛ. حصبخ ٍقشا ٍاه ٗاىخط٘ٝش اىؼقاسٛ ٕ٘ 
ٗادذ ٍِ سٗاد اىَؤسساث اىَاىٞت غٞش اىَصشفٞت ٍغ ٍبادئ اىششٝؼت الإسلاٍٞت فٜ إّذّٗٞسٞا. ٗظائف 
ْٕاك ّ٘ػاُ ٍِ اىَٖاً اىٖاٍت ٗأّ٘اع ٍِ اىصْادٝق اىخٜ حذٝشٕا حصبخ ٍقشا ٍاه ٗاىخط٘ٝش اىؼقاسٛ، ٗ
حصبخ ٍقشا ٍاه ٗاىخط٘ٝش اىؼقاسٛ، ٗاىزٛ لا بذ أُ جَغ اىخبشػاث ٗصشفٖا ىلأٍ٘اه. ىزىل، ىيذص٘ه ػيٚ 
أداء اىخس٘ٝق اىجٞذ، رٌ ٍذٝش ْٝبغٜ أُ حْظش اىؼ٘اٍو اىَذفضة اىخٜ حؤرش ػيٚ أداء اىخس٘ٝق ٍِ أجو حذَو 
ذفت. ٕذفج ٕزٓ اىذساست إىٚ ٗصف اىجٖ٘د اىخس٘ٝقٞت أداء اىَسؤٗىٞت ٗحذقٞق إّخاجٞت اىششمت اىَسخٖ
ىخذفٞض اىَذٝشِٝ َٗٝنِ اسخخذاٍٖا ىخذقٞق الإٔذاف ػْذ ٍناحب فشع ٗاىخط٘ٝش اىؼقاسٛ حصبخ ٍقشا ٍاه 
 .اىفلاح ّؼَت اصدٕاسا
حسخخذً ٕزٓ اىذساست اىبذزٞت اىْ٘ػٜ ٍغ اىَْٖج اى٘صفٜ. حَ٘ٝو اىبذ٘د اىخٜ حٌ اىذص٘ه ػيٖٞا ٍِ 
َشاقبت ٗاىخ٘رٞق ٍٗقابلاث ٍغ ٍ٘ظفٜ ٍنخب فشع ٗحصبخ ٍقشا ٍاه اىفلاح اىخط٘ٝش اىؼقاسٛ ّؼَت اى
 .ٍضدٕشة رٌ حذيٞيٖا ٍِ خلاه اىذذ ٍِ اىبٞاّاث، ػشض اىبٞاّاث، ٗجؼو اسخْخاجاث
ٍِ الأبذاد أظٖشث اىْخائج أُ فشع ٍنخب حصبخ ٍقشا ٍاه ٗحط٘ٝش اىفلاح بشماحٔ مْض الاصدٕاس حْطبق ػيٚ 
ذفٞض اىَ٘ظفِٞ، ٗخاصت أداء اىخس٘ٝق ٍِ أجو حذسِٞ حذقٞق الإٔذاف فٜ اىبٞاّاث جَغ اىبٞاّاث أٗ ح
اىخ٘صٝغ. ٗباىَْاسبت ٍذٝشٛ حذفٞض أداء اىخس٘ٝق َٝنِ أُ حفؼو اىٖذف اىزٛ حٌ حذذٝذٓ، ٗرىل ػيٚ ٍذٙ 
ٍو اىخاسجٞت، ٗىنِ اىسْ٘اث اصداد بشنو ٍيذ٘ظ. باىشغٌ ٍِ مو اىَؼ٘قاث ٍِ اىؼ٘اٍو اىذاخيٞت ٗاىؼ٘ا
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A. Latar Belakang Masalah 
Bank sebagai lembaga keuangan pada awalnya hanya merupakan 
tempat penelitian harta oleh para saudagar untuk menghindari adanya 
kejadian kehilangan, kecurian, ataupun bahkan perampokan selama proses 
perjalanan dari sebuah perdagangan. Bank juga sebuah lembaga modern dan 
merupakan lembaga keuangan tertua pertama kali berdiri pada abad ke-14 di 
kota Venesia dan Genoa di Itali (Usman, 2002:1), tepatnya pada tahun 1587 
dengan nama Benco Della Pizza (Haron, 1996:2).
1
 
Lembaga keuangan merupakan bagian dari sistem keuangan dalam 
ekonomi modern yang melayani pemakai jasa keuangan. Menurut surat 
keputusan Mentri Republik Indonesia No. 792 Tahun 1990, lembaga 
keuangan diberikan batasan sebagai semua badan yang kegiatannya bidang 
keuangan, melakukan penghimpunan dana, dan menyalurkannya kepada 
masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan. Di Indonesia 
sendiri lembaga keuangan dibagi menjadi dua yaitu lembaga keuangan 
bukan bank dan lembaga keuangan bank. Lembaga keuangan ini dapat 
memilih untuk melaksanakan kegiatannya atas dasar prinsip konvensional 
atau prinsip syari‟ah.2 
Lembaga keuangan yang berprinsip syari‟ah mempunyai kedudukan 
yang sangat penting sebagai lembaga ekonomi yang berbasis syari‟ah 
ditengah proses pembangunan nasional. Berdirinya Lembaga Keuangan 
Syari‟ah (LKS) merupakan implementasi dari pemahaman umat Islam 
terhadap prinsip-prinsip muamalah dalam hukum ekonomi Islam yang 
selanjutnya direpresentasikan dalam bentuk pranata ekonomi Islam sejenis 
lembaga keuangan syari‟ah bank dan non bank.  
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Berdasarkan pada kebutuhan untuk menciptakan pemerataan 
ekonomi dari atas sampai bawah, maka lahirlah lembaga keuangan non bank 
yang disebut dengan Baitul Maal wa Tamwil (BMT). Baitul Maal wa 
Tamwil (BMT) merupakan salah satu perintis lembaga keuangan non bank 
dengan prinsip syari‟ah di indonesia. Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 
sebagai lembaga ekonomi yang bermisi memberdayakan pengusaha kecil 
bawah dan kecil yang menerapkan prinsip syari‟ah, telah terbukti berperan 
dalam membangun perekonomian masyarakat khususnya lapisan bawah. 
Dikarenakan perannya yang sangat strategis inilah, akhirnya pada tanggal 7 
Desember 1997 Presiden RI berkenan mencanangkan BMT sebagai gerakan 
nasional dalam rangka memberdayakan masyarakat lapisan bawah. 
Dari kenyataan tersebut BMT memerlukan strategi yang tepat dalam 
memberdayakan usaha kecil dan menengah. BMT merupakan balai usaha 
mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil dengan 
kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi.
3
  
Dalam perkembangannya, BMT ini dapat berjalan dengan baik jika 
dijalankan oleh sumber daya yang efektif, berorientasi pada tujuan, dan 
produktif. Sumber daya memiliki posisi sangat strategis, artinya sumber 
daya ini memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas untuk 
mencapai tujuan. Keberhasilan suatu lembaga keuangan syari‟ah salah 
satunya ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang berperan 
merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan organisasi yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, sumber daya manusia merupakan  salah satu 
unsur yang paling penting. Kinerja suatu lembaga keuangan sangat 
ditentukan oleh sumber daya manusia yang berada didalamnya. Apabila 
sumber daya manusianya memiliki motivasi tinggi, kreatif, dan mampu 
mengembangkan inovasi, kinerjanya akan menjadi semakin baik.
4
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Setiap lembaga keuangan yang salah satunya adalah BMT 
menginginakan sumber daya manusia yang dimiliknya dapat memberikan 
kontribusi sebesar-besarnya. Namun, dalam kenyatan sering ditemui bahwa 
kemampuan sumber daya manusia belum dapat memenuhi harapan manajer 
maupun pemimpin. Upaya pengembangan kemampuan ini mengandung 
konsekuensi waktu dan biaya yang harus disediakan manajer, dan 
pemimpin. Hal tersebut diharapkan akan meberikan manfaat berupa 
peningkatan kinerja sumber daya manusia yang bertampak pada 
peningkatan kinerja. 
Sumber daya manusia walaupun telah direkrut melalui seleksi yang 
baik, namun dalam melaksanakan tugasnya masih selalu mengadapi 
persoalan yang tidak dapat diselesaikan sendiri. Dalam hal masih terdapat 
kekurangan kemampuan dan keterampilan pekerja, manajer dapat 
mengirimkan pekerja dalam suatu program pelatihan yang diselenggarakan 
secara khusus. Salah satunya dengan cara memberikan motivasi kerja 
terhadap sumber daya manusianya. 
Motivasi merupakan faktor dalam kompetensi yang dapat berubah. 
Dengan memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan bawahan, 
memberikan pengakukan dan perhatian individual dari atasan dapat 
mempunyai pengaruh posistif terhadap motivasi seorang bawahan. Apabila 
menejer dapat mendorong motivasi pribadi seorang pekerja, kemudian 
menyelaraskan dengan kebutuhan bisnis, mereka akan sering menemukan 
peningkatan penguasaan dalam sejumlah kompetensi yang mempengaruhi 
kinerja. 
Apabila pekerja mempunyai motivasi untuk mencapai tujuan 
pribadinya, maka mereka harus meningkatakan kinerja. Meningkatnya 
kinerja pekerja akan meningkatakan pula kinerja oprasionalnya. Dengan 
demikian, meningkatnya motivasi pekerja akan meningkatkan kinerja 
individu, maupun kelompok. 
Untuk meningkatkan sebuah kinerja yang baik secara individu 






pemimpin ataupun manajer untuk melakukan kontrol, memberikan 




Dengan demikian motivasi sangat dibutuhkan seorang karyawan 
untuk meningkatkan kinerja. Karena dengan begitu produktivitas 
perusahaan akan mendapatkan hasil yang terbaik. Dan juga dapat 
mempengaruhi karyawan agar mempunyai semangat untuk melakukan 
pekerjaan dengan sungguh-sungguh. Dan juga akan membantu mengasah 
kemampuan, kecakapan dan ketrampilan yang dimiliki karyawan serta 
menghasilkan efektivitas manajer. 
Kemudian manajer mengkonsepkan manajemen sumber daya insani 
karena diharapkan mereka mampu untuk menunjukan kinerja yang optimal. 
Para karyawan mampu meningkatkan kompetensi dan kemampuan teknis 
guna merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanan. Untuk 
itu, tugas awal yang harus dilalukan pemimpin adalah seleksi calon pegawai 
guna menempati pos-pos pekerjaan dalam lembaga keuangan yang telah 
ditetapakan. Penempatan karyawan juga merupakan aktivitas kunci untuk 
menentukan jalannya sebuah perusahan atau lembaga keuangan.  
Pengembangan kualitas sumber daya manusia merupakan kunci 
utama dalam pembangunan, sehingga tercapainya suatu tujuan. Maka dari 
itu manajer harus mempunyai teknik dalam memotivasi kerja, antara lain 
teknik positif dan teknik negatif. Teknik positif umumnya memberikan 
pengharapan kepada karyawan, biasanya dengan cara memeberi imbalan 
agar lebih giat dan lebih baik dalam bekerja. Sedangkan teknik negatif 
dalam bentuk pemberian sanksi bagi yang melanggar.
6
 
Maka, BMT harus bisa selektif dalam menempatkan calon pegawai 
yang berkompeten, memiliki pengetahuan yang luas, rasa tanggung jawab 
dan dapat dipercaya (amanah).  
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Suatu perusahaan atau lembaga keuangan harus memilih karyawan 
yang bisa bekerja dengan baik sesuai dengan yang diperintahkan dan bisa 
menjaga amanah dari seorang pemimpin. Dan Allah SWT berfirman dalam 
Quran Surat At-Taubah ayat 105: 
 
                               
                 
Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan”. 
 
Jadi dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa Islam mengajarkan 
umatnya untuk mengisi hidupnya dengan bekerja dan tidak memberikan 
waktunya terbuang percuma. Allah hanya akan melihat dan 
mempertimbangkan hasil kerja manusia, karena bekerja secara produktif 
merupakan amanat ajaran islam. Jadi tidak hanya dilihat dari segi kuantitas 
(jumlah) hasil yang dicapai, akan tetapi mutu (kualitas) pekerjaan yang 
semakin baik. 
Penempatan karyawan di suatu BMT salah satunya adalah bagian 
pemasaran (marketing). Pemasaran (marketing) merupakan sebuah strategi 
bisnis yang bertujan untuk mencapai kepuasan berkelanjutan bagi 
stakeholder (pelanggan karyawan pemegang saham). Sebagai strategi bisnis, 
marketing juga merupakan tindakan penyesuaian suatu organisasi yang 
berorientasi pasar dalam kenyatan bisnis baik dalam lingkungan makro atau 
mikro yang terus berubah, yang bertujuan agar perusahan dapat mengatasi 
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Dengan demikian BMT harus bisa melakukan analisis yang cermat 
terhadap berbagi perubahan yang nantinya akan dapat melihat dengan jelas 
kekuatan-kekuatan perubahan yang dapat berdampak secara segnifikan 
terhadap perusahan. Marketer harus selalu mengadakan penyesuaian design 
rencana bangun strategi, program dan value untuk menggerakan bisnis 
untuk mencapai sasaran. Oleh karena, itu peneliti merasa kajian mengenai 
manajer dalam memotivasi kinerja karyawannya adalah sesuatu yang 
penting dengan kondisi tersebut kajian pengenai BMT khususnya aspek 
marketing dalam memenuhi pencapaian target untuk mencapai sasaran 
menjadi hal yang baru yang layak dikaji secara mendalam. Rencana 
marketing diatur lewat keputusan yang dapat meyakinkan setiap mitra 
internal untuk saling bekerja sama agar dapat mencapai terget tersebut. 
Marketing harus mengimplementasikan rencana yang telah dibuat antar 
manajer dan marketing itu sediri, agar bisa efektif kegiatan yang harus 
dilaksanakan, bertanggung jawab atas waktu dan lokasi yang telah disepakti 
bersama. 
Sebagai objek penelitian BMT sebagai lembaga keuangan syariah 
non bank yang memiliki tugas menarik dan mengelola dana masyarakat 
serta dapat berfungsi menjadi lembaga sosial, BMT menempatkan dirinya 
dalam posisi yang sangat strategis. Posisi BMT yang strategis tersebut tidk 
hanya memiliki kewenangan dalam penarikan dan pengelolaan dan 
masyarakat, tetapi juga dapat berperan dalam upaya pengentasan 
kemiskinan melalui program kemitraan usaha. 
Keberadaan Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) sebagai lembaga 
keuangan mikro syariah mengalami perkembangan yang dinamis. Pada 
pertengahan tahun 1990-an jumlah BMT mencapai 3.000 unit. Namun, pada 
bulan Desember 2005, jumlah BMT yang aktif diperkirakan mencapai 2.071 






dengan pertengahan tahun 2006, diperkirakan jumlah BMT mengalami 
peningkatan kembali hingga mencapai sekitar 3.200 unit.
8
 
Pada tahun 2010, telah ada sekitar 4.000 BMT yang beroperasi di 
Indonesia. Beberapa diantaranya memiliki kantor pelayanan lebih dari satu. 
Wilayah operasionalnya pun sudah mencakup daerah pedesaan dan daerah 
perkotaan, di pulau Jawa dan luar Jawa.
9
 
Demikian halnya ketika BMT membutuhkan partisipasi masyarakat 
untuk kurun waktu tertentu, BMT hendaknya berperan pula memberdayakan 
sektor usaha kecil dan menengah memiliki mitra usaha yang baik capable. 
Minat dan motivasi wirausaha di kalangan pengusaha kecil dan menengah 




Berdasarkan uraian diatas, penulisan tertarik untuk mengangkat 
masalah tersebut dengan melakukan penelitian dengan judul “UPAYA 
MANAJER MEMOTIVASI KARYAWAN TERHADAP KINERJA 
MARKETING DALAM PENCAPAIAN TARGET” (Studi Kasus pada 
BMT Al-Falah Berkah Sejahtera cabang Sumber Kab. Cirebon) 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Penelitian ini termasuk dalam kajian wilayah Ekonomi Mikro 
Islam yaitu tentang manajer memotivasi kinerja marketing. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan menerapkan upaya 
manajer memotivasi marketing untuk pencapaian target. 
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2. Pembatasan Masalah 
Mengingat sangat luasnya permasalahn dalam penelitian ini, 
penulis membatasi masalah yang akan dibahas yaitu mengenai upaya 
manajer memotivasi kinerja marketing dalam pencapaian target di BMT 
Al-Falah Cabang Sumber Cirebon. 
3. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada uaraian latar belakang diatas, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana upaya manajer memotivasi karyawan terhadap kinerja 
marketing dalam pencapaian target pada Kantor Cabang BMT Al-
Falah Berkah Sejahtera Sumber? 
b. Bagaimanakah implementasi kinerja marketing dalam pencapian 
target pada Kantor Cabang BMT Al-Falah Berkah Sejahtera 
Sumber? 
c. Apa faktor penghambat dan penunjang kinerja marketing dalam 
pencapaian target pada Kantor Cabang BMT Al-Falah Berkah 
Sejahtera Sumber? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui upaya manajer memotivasi karyawan terhadap 
kinerja marketing dalam pencapaian target di Kantor Cabang BMT Al-
Falah Berkah Sejahtera Sumber. 
2. Untuk mengetahui implementasi kinerja marketing dalam pencapian 
target pada di Kantor Cabang BMT Al-Falah Berkah Sejahtera 
Sumber. 
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang kinerja 
marketing dalam pencapaian target pada Kantor Cabang BMT Al-







D. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis untuk 
menambah dan mengembangka ilmu pengetahuan secara teoritis tentang 
motivasi, khususnya memotivasi kinerja marketing dalam pencapaian 
target. 
2. Kegunaan Akademik 
Penelitian ini sebagai perwujudan Tri Darma Perguruan Tinggi 
di IAIN Syekh Nurjati Cirebon Fakultas Syariah, khususnya jurusan 
Muamalah Ekonomi Perbankan Islam sebagai sumbangan pemikiran 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun bahan kerja institusi 
dan dijadikan sebagai referensi bagi peneliti yang terikat untuk 
melakukan penelitian tentang ekonomi mikro islam. 
3. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan referensi dalam 
memotivasi kinerja marketing dalam pencapain terget di Kantor Cabang 
BMT Al-Falah Berkah Sejahtera dan dapat memberikan informasi bagi 



















E. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
BAB 1. Pendahuluan. Bagaian ini menjelaskan tentang latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
batasan penelitian. 
BAB II. Kajian Pustaka. Bagian ini akan membahas tentang penelitian 
terdahulu dan landasan teori yang terdiri dari, teori manajer, teori 
motivasi, teori marketing. 
BAB III. Metode Penelitian. Bagian ini berisi tentang lokasi penelitian, 
jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
teknik keabsahan data, teknik analisis data, dan sistematika penulisan. 
Bab IV. Pembahasan dan Hasil Penelitian. Bagian ini akan membahas 
hasil dari penelitian, pembahasan data hasil penelitian.  
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